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ABSTRAK 

 

 

Di dalam suatu kegiatan konstruksi seringkali terjadi rework hanya saja kuantitasnya yang 

berbeda-beda. Rework di lapangan paling sering terjadi pada pekerjaan arsitektur atau 

finishing, apalagi dalam satu proyek melibatkan banyak kontraktor, seperti kontraktor utama 

yang mengerjakan pekerjaan struktur dan arsitektur, kontraktor Mekanikal, Elektikal dan 

Plumbing (MEP), kontraktor Interior, kontraktor Landscape. Hal ini akan meningkatkan 

biaya pelaksanaan item pekerjaan yaitu biaya awal. ditambah biaya penyelesaian rework. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab rework pada Pembangunan Hotel 

Uluwatu, mengetahui biaya yang ditimbulkan. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah penyebab rework adalah 

perubahan disain dari konsultan perencana, kurangnya teamwork, buruknya alur informasi 

antara masing-masing kontraktor yang terlibat di lapangan, dan kesalahan perencanaan 

metode kerja oleh kontraktor, biaya total yang ditimbulkan akibat adanya rework adalah Rp 

137.130.097. Biaya rework akibat perubahan disain sebesar Rp 123.267.187 atau 89,89 %, 

akibat kurangnya teamwork, buruknya alur informasi sebesar Rp 12.887.909 atau 9,4%, dan 

akibat kesalahan perencanaan metode kerja sebesar Rp 975.000 atau 0,71 %. 

 

Kata Kunci: rework, proyek konstruksi, biaya proyek 
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ABSTRACT 

 

In a construction activity, there is often a rework, it's just that the quantity varies. Rework 

in the field most often occurs in architectural or finishing work, especially in one project 

involving many contractors, such as the main contractor who does structural and 

architectural work, Mechanical, Electical and Plumbing (MEP) contractors, Interior 

contractors, Landscape contractors. This will increase the cost of executing the work item 

i.e. the initial cost. plus the cost of completing the rework. This study aims to determine the 

cause of rework in the Construction of the Uluwatu Hotel, knowing the costs caused. The 

methods used in this study were observation and interviews. The results of this study are the 

causes of rework are changes in the design of planning consultants, lack of teamwork, poor 

flow of information between each contractor involved in the field, and errors in planning 

work methods by contractors, the total cost incurred due to rework is Rp 137,130,097. 

Rework costs due to design changes amounted to Rp 123,267,187 or 89.89%, due to lack of 

teamwork, poor flow of information amounted to Rp 12,887,909 or 9.4%, and due to work 

method planning errors amounted to Rp 975,000 or 0.71%. 

 

Keywords: rework, construction project, project cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan konstruksi terdiri dari berbagai tahap mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pemeliharaan dan operational. Tahap yang paling menentukan adalah 

tahap perencanaan dan pelaksanaan konstruksi karena kualitas keseluruhan proyek 

sangat bergantung pada pembuatan dan manajemen pada tahap tersebut. 

Pelaksanaan proyek yang tidak sesuai dengan rencana, dapat mengakibatkan 

keterlambatan proyek, dan pembengkakan biaya[1] .Hal ini erat kaitannya dengan 

human error, jumlah tenaga kerja kurang, perubahan disain, keterbatasan material 

dan alat, metode kerja konstruksi yang tidak tepat dan lainnya [2]. Ada tiga faktor 

utama yang harus menjadi pertimbangan, yaitu waktu yang sesuai rencana, biaya 

yang realistis dan sesuai dengan anggaran dan mutu yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Faktor tersebut dipengaruhi oleh penggunaan sumber 

daya dalam proyek yaitu biaya (money), tenaga kerja (man power), material 

(material), metode kerja  (method), dan alat (machine). Dalam  proses mencapai 

tujuan dari suatu proyek konstruksi, ada batasan yang harus dipenuhi yaitu besar 

biaya (anggaran) yang dialokasikan, jadwal serta mutu yang harus dipenuhi [3]. 

Salah satu unsur manajemen konstruksi yang mempengaruhi pencapaian tujuan 

atau sasaran proyek adalah metode kerja yang digunakan. 

Di dalam suatu kegiatan konstruksi seringkali terjadi rework hanya saja 

kuantitasnya yang berbeda-beda. Rework dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas 

di lapangan yang harus dikerjakan lebih dari satu kali, atau aktivitas yang 

menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya mengemukakan bahwa 

penyebab terjadinya rework dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu desain misalkan 

gambar kerja yang dibuat tidak sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga 

kesulitan dalam mengerjakan, selanjutnya manajemen sebagai aktifitas pengelolaan 

seluruh komponen kegiatan konstruksi, sumberdaya seperti kesalahan pengerjaan 

di lapangan karena metode kerja yang kurang tepat, sehingga kontraktor yang lebih 

banyak terkait pada faktor ini. Rework merupakan salah satu permasalahan proyek 

yang terjadi pada tahap pelaksanaan pekerjaan. Dengan terjadinya rework tentu 
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mengakibatkan beberapa kerugian, seperti biaya, waktu, kualitas pekerjaan, dan 

menurunnya motivasi kerja. Berbagai macam penyebab adanya rework, seperti 

kesalahan perencanaan, kesalahan metode kerja kerja, kurangnya pengawasan, dan 

akibat kurangnya komunikasi antar stakeholder proyek [4]. Hal ini terjadi tidak 

hanya disebabkan oleh salah satu pihak dalam proyek. Oleh karena itu perlu 

dilakukan identifikasi penyebab rework, sehingga dapat diketahui pihak yang 

bertanggung jawab. Rework yang terjadi akibat kesalahan dalam desain 

perencanaan tentu yang bertanggung jawab adalah pihak konsultan perencana, 

adanya change order yang bertanggung jawab adalah kontraktor, kurangnya 

kontrol, kesalahan material, kesalahan metode kerja dan komunikasi maka yang 

bertanggung jawab adalah kontraktor. Karena rework ini terjadi pada tahap 

pelaksanaan pekerjaan maka yang paling banyak bertanggung jawab adalah dari 

pihak kontraktor pelaksana sebanyak 79.16 %   [5]. 

Rework di lapangan paling sering terjadi pada pekerjaan arsitektur atau 

finishing, apalagi dalam satu proyek melibatkan banyak kontraktor, seperti 

kontraktor utama yang mengerjakan pekerjaan struktur dan arsitektur, kontraktor 

Mekanikal, Elektikal dan Plumbing (MEP), kontraktor Interior, kontraktor 

Landscape. Hal ini akan meningkatkan biaya pelaksanaan item pekerjaan yaitu 

biaya awal. ditambah biaya penyelesaian rework. Selain itu rework sudah pasti akan 

memperpanjang waktu penyelesaian yang apabila berada pada lintasan kritis dapat 

berakibat keterlambatan pekerjaan [5]. Komunikasi merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya permasalahan proyek [6]. Pada pembangunan Hotel Uluwatu, 

rework yang terjadi adalah pembongkaran keramik lantai akibat kesalahan 

pemasangan pipa, pembongkaran plafond akibat kesalahan pemasangan keramik. 

Dengan adanya kondisi ini perlu dilakukan analisis terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan proyek secara keseluruhan. Penelitian sejenis terkait rework baru 

sebatas identifikasi faktor-faktor penyebab rework ( [5], [7], [8], [9],[10]). 

Sementara dampak terhadap biaya proyek belum pernah dianalisis, sehingga 

berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan analisis rework terhadap biaya 

proyek. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja penyebab terjadinya rework pada proyek pembangunan Hotel 

Uluwatu? 

2. Berapa biaya total yang ditimbulkan akibat adanya rework pada proyek 

pembangunan Hotel Uluwatu? 

3. Berapa persentase perbandingan biaya pekerjaan rework berdasarkan 

penyebabnya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya rework pada pembangunan Hotel 

Uluwatu. 

2. Untuk mengetahui biaya proyek akibat rework pada pembangunan Hotel 

Uluwatu. 

3. Untuk mengetahui persentase perbandingan biaya pekerjaan rework 

berdasarkan penyebabnya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah wawasan pemahaman dibidang manajemen konstruksi 

khususnya mengenai rework pekerjaan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengendalian proyek. 

3. Sebagai bahan tambahan dalam studi kasus mata kuliah Estimasi Biaya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1. Analisis dilakukan pada pekerjaan struktur dan arsitektur. 

2. Analisa harga satuan yang digunakan adalah analisa kontraktor, tetapi 

apabila ada item pekerjaan yang tidak tercantum di dalam kontrak 

kontraktor, maka analisa harga satuan akan dianalisis oleh peneliti. 

3. Analisis biaya menggunakan harga tahun 2023 

4. Analisis penyebab rework dilakukan dengan metode wawancara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penyebab rework pada proyek Pembangunan Hotel Uluwatu adalah 

perubahan disain dari konsultan perencana, kurangnya teamwork, 

buruknya alur informasi antara masing-masing kontraktor yang terlibat di 

lapangan, dan kesalahan perencanaan metode kerja oleh kontraktor. 

2. Biaya total yang ditimbulkan akibat adanya rework adalah Rp 

137.130.097. 

3. Biaya rework akibat perubahan disain sebesar Rp 123.267.187 atau 89,89 

%, akibat kurangnya teamwork, buruknya alur informasi sebesar Rp 

12.887.909 atau 9,4%, dan akibat kesalahan perencanaan metode kerja 

sebesar Rp 975.000 atau 0,71 %. 

 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu: 

1. Perlu dilakukan Tindakan mitigasi terhadap sumber penyebab rework 

yaitu sumber disain, dan manajemen, sehingga permasalahan yang terjadi 

dapat diminimalisasi. 

2. Biaya rework yang ditimbulkan akibat perubahan disain dari konsultan 

dapat dilakukan klaim kepada owner, dan rework akibat kesalahan 

kontraktor lain juga bisa diajukan klaim dengan melampirkan perhitungan 

serta bukti-bukti yang valid. 
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